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Deskripsi

METODE ROTAS I FASA UNTUK PEMBANGKITAN SINYAL TRANSMISI PADA

PERANGKAT JARINGAN AREA LOKAL NIRKABEL BERBASIS IEEE 802.llac

DENGAN LEBARPITA 160 MHz

5

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan metode rotasi fasa untuk

pembangkitan sinyal transmisi pada perangkat Jaringan Area Lokal

Nirkabel  berbasis  IEEE  802.llac  dengan  lebarpita  160  MHz

10  sehingga menghasilkan nilai perbandingan daya puncak terhadap

daya rata-rata sinyal yang rendah.

Latar Belakang Invensi

Kebutuhan komunikasi nirkabel Multimedia menuntut tersedianya

15 infrastuktur jaringan komunikasi nirkabel dengan laju data yang

tinggi. IEEE telah meratifikasi beberapa standar Jaringan Area

Lokal Nirkabel dengan laju data tinggi, yaitu IEEE 802.11a, IEEE

802. llg, IEEE 802.lln, dan IEEE 802.llac. Semua sistem tersebut

menggunakan teknologi orthogonal frequency division multiplexing

20 (OFDM) yang memiliki sifat semakin besar lebar pita dan jumlah

sub-carrier yang dipakai, maka semakin tinggi laju data yang

disediakan. Di sisi lain, semakin banyak jumlah sub-carrier yang

dipakai akan menghasilkan sinyal transmisi dengan nilai

perbandingan daya puncak terhadap daya rata-rata sinyal (PAPR,

25 Peak to Average Power Ratio) yang semakin tinggi. Perangkat

komunikasi dengan nilai perbandingan daya puncak terhadap daya

rata-rata yang tinggi membutuhkan penguat sinyal dengan

linearitas yang tinggi dan berharga mahal.

IEEE 802.llac menyediakan penggunaan lebarpita 160 MHz dengan

30 512 sub-carrier untuk mencapai laju data hingga 7 Giga bit per

detik. Satu blok OFDM dengan lebar pita 160 MHz yang terdiri

dari 512 sub-carrier dibagi menjadi 8 sub blok masing masing 20



Invensi kami terdahulu untuk menurunkan nilai perbandingan

daya  puncak  terhadap  daya  rata-rata  sinyal  transmisi  pada

15 perangkat Jaringan Area Lokal Nirkabel berbasis IEEE 802.lln

dengan lebarpita 80 MHz yang memuat 256 sub-carrier sudah

dipublikasikan salah satunya adalah Patent Japan No. 2011-146938

dan menjadi referensi untuk pembangkitan sinyal transmisi pada

beberapa penelitian dan paten, diantaranya adalah PARK, Jaewoo,

20 Daejeon 305-770 (KR). Paten EP2547001A2. Date: 11.03.2011.

Electronics and Telecommunications research Institute (ETRI)

Korea; PARK, Jaewoo, Daejeon 305-770 (KR). Paten US10090894B2.

Date: 02.10.2018. Electronics and Telecommunications research

Institute (ETRI) Korea; YANG, Lin, San Diego, California 92121-

25 1714 (US). Paten EP2556636B1. Date:06.04.2011. QUALCOMM Inc.;

ZHANG, Hongyuan, Fremont, CA 94555 (US) and SRINIVASA, Sudhir

Sunnyvale, CA (US). EP2589177B1. Date 30.06.2011. Marvell World

Trade Ltd.; ZHANG, Hongyuan, Fremont, CA 94555 (US). Paten

US9397802B2. Date 19.07.2016. Marvell World Trade Ltd.; Didier
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Faktor pengali rotasi fasa

2,3,4 dan 6,7,8

1 dan 5

Sub blok 20 MHz ke

MHz memuat 64 sub-carrier. Perabagian 160 MHz menjadl sub blok 20

MHz adalah untuk memenuhi persyaratan kompatibilitas balik,

yaitu supaya sinyal yang dltransmisikan oleh perangkat IEEE

802.11ac di saluran frekuensi 5 GHz dapat dikenali oleh

5 perangkat IEEE 802.11a dan IEEE 802.lln yang juga beroperasi

pada saluran frekuensi 5 GHz tersebut.

Untuk menurunkan nilai perbandingan daya puncak terhadap daya

rata-rata pada sinyal transmisinya,  IEEE 802.11ac mengalikan

setiap sub blok dengan rotasi fasa mengikuti tabel sebagai

10  berikut:



Johannes Richard Van Nee, De Meern (NL); Albert Van Zelst,

Woerden (NL); Simone Merlin, San Diego, CA (US); Hemanth

Sarapath, San Diego, CA, (US). Paten US8867574B2. Date:

21.10.2014. QUALCOMM Inc.; Didier Johannes Richard Van Nee, De

5 Meern (NL); Lin Yang, San Diego, CA (US); Hemanth Sampath, San

Diego, CA, (US). Paten US8917785B2. Date: 23.12.2014. QUALCOMM

Inc.; Lin Yang, San Diego, CA (US), Didier Johannes Richard Van

Nee, De Meern (NL) ;) ; Hemanth Sampath, San Diego, CA, (US).

Paten US9756526B2. Date: 05.09.2017. QUALCOMM Inc.; Lin Yang,

10 San Diego, CA (US) , Didier Johannes Richard Van Nee, De Meern

(NL);); Hemanth Sampath, San Diego, CA, (US). Paten

WO2011/127193 Al. Date: 13.10.2011. QUALCOMM Inc.; Yang et al.

(Paten US008717865B2, US008917784B2); Choi et al. (Paten

US008446891B2);  Abraham  et  al.  Paten  US009281942B2);  dll.

15 Invensi dan penelitian tersebut berada pada lingkup pembangkitan

sinyal transmisi OFDM dengan lebarpita maksimum 80 MHz yang

memuat 256 sub-carrier dan penentuan format preamble. Tidak ada

yang membahas mengenai penurunan nilai perbandingan daya puncak

terhadap daya rata-rata untuk sinyal transmisi dengan lebarpita

20 160 MHz. Meskipun draft standar IEEE 802.11ac sudah menetapkan

faktor pengali rotasi fasa untuk sinyal dengan lebarpita 160

MHz, sinyal yang dibangkitkan masih memiliki nilai perbandingan

daya puncak terhadap daya rata-rata yang relatif tinggi.

Invensi yang diajukan ini adalah metode rotasi fasa yang

25 baru untuk menurunkan nilai perbandingan daya puncak terhadap

daya rata-rata sinyal transmisi. Invensi ini memungkinkan

perangkat Jaringan Area Lokal Nirkabel berbasis IEEE 802.11ac

dengan lebarpita 160 MHz menggunakan penguat sinyal yang murah.

30  Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi ini adalah untuk membangkitkan sinyal

transraisi yang memiliki nilai perbandingan daya puncak terhadap



daya rata-rata sinyal yang rendah untuk perangkat Jaringan Area

Lokal Nirkabel berbasis IEEE 802.11ac dengan lebarpita 160 MHz

yang memuat 512 sub-carrier.

Aspek pertama dari invensi ini adalah membagi sinyal dengan

5 lebarpita 160 Mhz mejadi 8 sub blok masing masing 20 Mhz

kemudian mengalikan setiap sub blok 20 MHz yang berisi 64 sub-

carrier dengan faktor pengali rotasi fasa. Proses ini akan

menurunkan nilai perbandingan daya puncak terhadap daya rata-

rata dari sinyal yang dibangkitkan.

10 Aspek kedua dari invensi ini adalah nilai perbandingan daya

puncak terhadap daya rata-rata yang rendah pada sinyal

transmisi, memungkinkan perangkat Jaringan Area Lokal Nirkabel

berbasis IEEE 802.11ac untuk menggunakan penguat sinyal yang

murah.

15

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 menunjukkan satu blok sinyal OFDM dengan lebarpita

160 MHz yang terbagi menjadi 8 sub blok raasing-masing 20 MHz.

Sinyal OFDM dengan lebarpita 160 MHz memuat 512 sub-carrier

20 dituliskan dari indeks -256 sampai 255. Masing-masing sub blok

20 MHz memuat 64 sub-carrier. Notasi dalam kotak sub blok

menunjukkan nilai faktor pengali rotasi fasa yang digunakan

untuk melakukan rotasi fasa terhadap sub blok tersebut. Notasi 1

menunjukkan tidak dilakukan rotasi  fasa terhadap sub blok.

25 Notasi j menunjukkan dilakukan rotasi fasa terhadap sub blok

sebesar 90 derajat dengan arah kebalikan jarum jam dari sumbu

horisontal. Notasi -j menunjukkan dilakukan rotasi fasa terhadap

sub blok sebesar 90 derajat dengan arah searah jarum jam atau

270  derajat  dengan  arah  kebalikan  jarum  jam  dari  sumbu

30  horisontal.



Sub blok 20 MHz ke 1, 3, 6, dan 8 dikalikan dengan faktor

pengali rotasi fasa bernilai 1. Ini berarti tidak dilakukan

25 rotasi fasa pada sub blok 20 MHz ke 1, 3, 6, dan 8. Sub blok 20

MHz ke 2 dan ke 7 dikalikan dengan faktor pengali rotasi fasa

bernilai j. Ini berarti fasa dari sub blok 20 MHz ke 2 dan ke 7

dirotasi sebesar 90 derajat dengan arah kebalikan jarum jam dari

-j

j
1

Faktor pengali rotasi fasa

4 dan 5

2 dan 7

1,3, 6, dan 8

Sub blok 20 MHz ke

Uraian Lengkap Invensi

Untuk membangkitkan sinyal transmisi menggunakan invensi ini

diperlukan satu blok sinyal OFDM dengan lebarpita 160 MHz yang

terdiri dari 512 sub-carrier. Blok ini dibagi menjadi 8 sub blok

5 masing-masing 20 MHz memuat 64 sub-carrier. Setiap sub blok 20

MHz diberi nomor berurutan dari 1 sampai 8 mulai dari kiri. Sub

blok 20 MHz ke 1 dimulai dari sub-carrier -256 sampai -193. Sub

blok 20 Mhz ke 2 dimulai dari sub-carrier -192 sampai -192. Sub

blok 20 MHz ke 3 dimulai dari sub-carrier -128 sampai -65. Sub

10 blok 20 Mhz ke 4 dimulai dari sub-carrier -64 sampai -1. Sub

blok 20 MHz ke 5 dimulai dari sub-carrier 0 sampai 63. Sub blok

20 Mhz ke 6 dimulai dari sub-carrier 64 sampai 127. Sub blok 20

Mhz ke 7 dimulai dari sub-carrier 128 sampai 191. Sub blok 20

Mhz ke 8 dimulai dari sub-carrier 192 sampai 255. Invensi ini

15 mengalikan fasa dari tiap sub blok 20 MHz yang memuat 64 sub-

carrier tersebut dengan faktor pengali rotasi tertentu untuk

menurunkan nilai perbandingan daya puncak terhadap daya rata

rata sinyal OFDM yang dibangkitkan. Terdapat tiga faktor pengali

rotasi yaitu 1, j, dan -j. Pengalian sub blok 20 MHz dengan

20  faktor pengali rotasi fasa diatur sebagaimana tabel berikut:



20

sumbu horisontal. Sub blok 20 MHz ke 4 dan ke 5 dikalikan dengan

faktor pengali rotasi fasa bernilai -j. Ini berarti fasa dari

sub blok 20 MHz ke 4 dan ke 5 dirotasi sebesar 90 derajat dengan

arah searah jarum jam atau 270 derajat dengan arah kebalikan

5  jarum jam dari sumbu horisontal.

Nilai perbandingan daya puncak terhadap daya rata rata

sinyal OFDM yang dibangkitkan menggunakan invensi ini memiliki

nilai 0,3 desibel lebih rendah daripada nilai perbandingan daya

puncak terhadap daya rata rata sinyal OFDM yang dibangkitkan

10  menggunakan faktor rotasi yang tertulis pada draft standar IEEE

802.11ac.

Nilai perbandingan daya puncak terhadap daya rata rata

sinyal OFDM yang lebih rendah memungkikan perangkat Jaringan

Area Lokal Nirkabel berbasis IEEE 802.11ac dengan lebarpita 160

15  MHz untuk menggunakan penguat sinyal yang lebih murah.



1.  Suatu metode  rotasi  fasa untuk pembangkitan  sinyal

transmisi pada perangkat jaringan area lokal nirkabel berbasis

5  IEEE 802.11ac dengan lebarpita 160 MHz, terdiri dari langkah

langkah:

membagi sinyal dengan lebarpita 160 MHz menjadi 8 sub blok

dengan setiap sub blok 20 MHz;

mengalikan fasa dari sub blok 20 MHz ke 2 dan ke 7 dengan

10  faktor pengali j atau dirotasi sebesar 90 derajat dengan arah

kebalikan jarum jam dari sumbu horisontal;

mengalikan fasa dari sub blok 20 MHz ke 4 dan ke 5 dengan

faktor rotasi -j atau dirotasi sebesar 90 derajat dengan arah

searah jarum jam atau sebesar 270 derajat dengan arah kebalikan

15  jarum jam dari sumbu horisontal; dan

fasa dari sub blok 20 MHz ke 1, 3, 6, dan 8 tidak dirotasi.

Klaim



Abstrak

METODE ROTAS I FASA UNTUK PEMBANGKITAN SINYAL TRANSMISI FADA

PERANGKAT JARINGAN AREA LOKAL NIRKABEL BERBASIS IEEE 802.11ac

5DENGAN LEBARPITA 160 MHz

Invensi ini berkaitan dengan metode rotasi fasa untuk

pembangkitan sinyal transmisi pada perangkat Jaringan Area Lokal

Nirkabel berbasis IEEE 802.11ac dengan lebarpita 160 MHz yang

10 memuat 512 sub-carrier. Sinyal dengan lebarpita 160 MHz dibagi

menjadi 8 sub blok masing-masing 20 Mhz. Setiap sub blok 20 Mhz

dikalikan dengan faktor pengali rotasi fasa yang sudah

ditentukan untuk menurunkan nilai perbandingan daya puncak

terhadap  daya  rata  rata  sinyal.  Sinyal  transmisi  yang

15 dibangkitkan menggunakan invensi ini memiliki nilai perbandingan

daya puncak terhadap daya rata rata sinyal yang lebih rendah

sehingga memungkinkan perangkat Jaringan Area Lokal Nirkabel

berbasis IEEE 802.11ac dengan lebarpita 160 MHz menggunakan

penguat sinyal yang lebih murah.



Gambar 1
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